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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji penerapan Human Capital Management (HCM) di Quatro
Music Academy. Penerapan HCM yang dikaji berfokus pada proses rekrtmen,
seleksi, dan pengembangan kompetensi guru. Quatro Music Academy meruapakan
kursus musik non-formal yang berada di Surabaya dan Tarakan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil Penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan HCM di Quatro tidak hanya terdiri dari rekrutmen,
seleksi, dan pengembangan guru namun juga ada manajemen kinerja, dan retensi.
Rekrutmen dan seleksi yang dilakukan mengacu pada komitmen pada waktu dan
ingin belajar, serta memiliki mod petensi yang cukup. Kompetensi yang
dimaksud antara lain ko 1 musik, p i ajemen, komunikasi, dan

interpersonal. Prosés seleksi menggunakan interviu dan\uji komptensi berupa video

memainkan in n dan tgicro- iyg. Pada pengembangan guru dilakukan
dengan melatih kompetensi m ri:k'én ol ala jurusan intrumen.
Kompetensi pedagogi dike an me kofisultasi dengan pemilik
Quatro. Guru) j ditkutsertakan program geperti masgérclass dan workshop.
Manajemen kinerja/ dilaku engan rvasi Kelas/suntuk menilai dan
memberikan kriti ns diadakan pe nguru tiap minggu untuk
menyusun rencana jaran. Retensi den ekatan “Hire Slow, Flre
Fast”, memberhentika cepat g memiliki performa tidak

memuaskan. Hal ini juga ditunjukkamdéngan ketatnya proses seleksi calon guru di
awal. Guru yang berperforma memuaskan akan diberikan penghargaan berupa

kenaikan gaji.

Kata kunci: Human Capital Management, kompetensi, guru musik
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ABSTRACT

This study examines the implementation of Human Capital Management (HCM) at
Quatro Music Academy. The HCM implementation analyzed focuses on the
processes of recruitment, selection, and competencies development of teachers.
Quatro Music Academy is a non-formal music course located in Surabaya and
Tarakan. This research employs a qualitative method with a case study approach.
The findings of this study indicate that the implementation of HCM at Quatro
encompasses not only recruitment, selection, and teacher development but also

performance management and retention. Recruitment and selection are based on

videos demonstrating
' :/ t is carried out by
¢ insfrument department.
gtions with the owner

4

as masterclasses and

through classroom

ropide critiques Q¥ suggestions, as well as weekly

llows the "Hire Slow, Fire

Fast" approach, promptly dismissing teachers with unsatisfactory performance.
This is also reflected in the rigorous selection process for prospective teachers at

the outset. Teachers who perform satisfactorily are rewarded with salary increases.

Keywords: Human Capital Management, competencies, music teacher
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Akses pendidikan musik diakomodasi oleh eksistensi lembaga
pendidikan yang memfasilitasi ruang dan program pembelajaran. Pendidikan

musik dapat ditempuh melalui lembaga formal seperti sekolah kejuruan,

konservatori, dan perguruan tinggi. Alternatif lain melalui lembaga non-

afl 7‘ gan

pembelajaran untuk dapat menguasai instrumen musik tertentu, yang

membutuhkan kualitas pembelajaran yang baik. Salah satu faktor yang
memengaruhi kualitas pembelajaran adalah kompetensi guru. Guru harus
memiliki kemampuan bermusik dan komunikasi yang baik dalam pengajaran
(Concina, 2015, hlm. 4). Pada tingkat yang lebih lanjut, guru sebagai
pembimbing keterampilan dan motivasi, juga harus mampu menilai dan
memberi solusi terhadap permasalahan murid serta beradaptasi dengan

kemajuan teknologi dalam pembelajaran musik (Yao & Li, 2023).
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Ketidakmampuan guru dalam memenuhi standar kompetensi ini dapat
menyebabkan penurunan minat belajar siswa, stagnasi perkembangan
keterampilan musik, hingga reputasi lembaga yang menurun. Sebaliknya,
guru yang kompeten mampu meningkatkan motivasi siswa, mempercepat
pencapaian pembelajaran, dan memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap

lembaga kursus musik.

Pada kursus musik, pengelola berperan untuk menjaga kompetensi guru

organisasi  melalui

keuntungan pa kursus musirkembangnya kompetensi

pengajaran dan komunikasi guru, yang merupakan aspek penting dalam
mengajar (Annur & Febriansyah, 2023). Tanpa penerapan HCM, lembaga
kursus musik berisiko menghadapi ketimpangan kualitas pengajaran, di mana
beberapa guru mungkin tidak mampu mengikuti perkembangan metode
pengajaran modern atau gagal memenuhi kebutuhan siswa yang beragam.
Realita ini sering terlihat pada kursus musik yang tidak memiliki program
pengembangan guru, sehingga menghambat kemajuan siswa dan daya saing

lembaga di pasar pendidikan musik.
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Berdasarkan kajian-kajian yang membahas pentingnya pengembangan
kompetensi guru, penelitian ini akan berfokus pada implementasi HCM
sebagai upaya pengembangan kompetensi guru di kursus musik. Penelitian
ini juga didasari oleh pengalaman empiris pada kursus musik yang tidak
menerapkan HCM. Pengembangan kompetensi tidak diintegrasi oleh
pengelola sehingga guru menjadi kurang berkembang dan menghasilkan

kemajemukan kualitas antar guru di kursus musik tersebut. Akibatnya, siswa

sering kali mengalami penga fathan belajar yang tidak konsisten, seperti

=)

Mdalam i tangan spesifik siswa,
Py, :
.

D
L'"
d

ne al ini memperkuat
rp

-

Sl
e

qursus musik yang

salah satu guru dan pengelola yang telah diwawancara, kursus ini
mengadakan program pengembangan kompetensi guru, seperti pelatihan
rutin, lokakarya teknologi musik, dan evaluasi berkala terhadap metode
pengajaran. Penerapan HCM yang diimplementasikan di Quatro Music
Academy telah menunjukkan hasil positif, seperti peningkatan kepuasan
siswa dan retensi guru yang lebih tinggi dibandingkan lembaga sejenis yang

tidak menerapkan HCM. Namun, tantangan seperti biaya pelatihan dan waktu

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



yang dibutuhkan untuk pengembangan guru tetap menjadi hambatan yang
perlu diatasi. Penelitian ini tidak hanya memaparkan proses penerapan HCM,
tetapi juga mengkaji kebutuhan kompetensi spesifik yang harus
dikembangkan oleh guru musik, seperti kemampuan mengintegrasikan
teknologi digital dalam pengajaran atau strategi motivasi untuk siswa usia
dini. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan memberikan rekomendasi

praktis bagi pengelola kursus musik untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran melalui pendekatannHCM yang terstruktur.

diketahui melakukan pengembangan kompetensi guru melalui HCM adalah
Quatro Music Academy. Berdasarkan hal ini, penelitian ini akan melihat
implementasi HCM dalam upaya merekrut dan menyeleksi guru yang sesuai
dengan standar kompetensi yang dibutuhkan. Penelitian ini juga melihat
bagaimana program pengembangan kompetensi guru yang dilakukan oleh

Quatro Music Academy.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, maka
pertanyaan penelitian yang diangkat, antara lain:
1.  Bagaimana proses rekrutmen dan seleksi guru musik di Quatro Music
Academy?

2. Bagaimana program pengembangan kompetensi guru musik diterapkan

di Quatro Music Academy?

D. Tujuan Penelitian

Manfaat Kajian Teorit

a.  Pengembangan teori HCM dalam konteks pendidikan musik non-
formal di Indonesia

b.  Pemetaan standar kompetensi guru musik dalam pendidikan non-
formal

2. Manfaat Praktik

a.  Panduan pengelolaan HCM untuk pengelola kursus musik non-

formal
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b. Pemahaman kepada guru musik untuk pengembangan
kompetensi guna meningkatkan kualitas pembelajaran
3. Manfaat untuk Masyarakat
a.  Peningkatan kualitas pendidikan musik dalam kursus musik non-
formal

b.  Kesadaran masyarakat akan pentingnya kompetensi guru musik

yang baik
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